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Abstrak?

Yusni Ekalina Br Surbakti, 1302055262, Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Antara Wartawan Kaltim Post Dengan Narasumber. Hal yang melatarbelakangi
penelitian ini adalah pentingnya komunikasi interpersonal yang merupakan suatu
kunci untuk mencapai suatu tujuan yang dicapai.Tujuan yang dimaksud adalah
berhasilnya komunikasi yang dijalankan wartawan Kaltim Post dengan
narasumber berita dalam memberikan suatu informasi.Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana efektivitas komunikasi interpersonal antara
wartawan Kaltim Post dengan narasumber beritanya.Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan sumber data key
informan sebagai narasumber sebanyak lima orang yaitu wartawan Kaltim Post
Samarinda dan informan sebanyak lima orang narasumber berita. Data yang
disajikan menggunakan data primer dan data sekunder, melalui observasi,
dokumentasi, wawancara serta referensi buku-buku dan internet yang berkaitan
dengan penelitian ini.Kemudian teknik analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah analisis (interactive model of analysis) dikembangkan oleh Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal yang dilihat dari unsur keterbukaan (openness),
terdapat hambatan-hambatan komunikasi yang dihadapi wartawan Kaltim Post
Samarinda dari narasumber berita : yakni adanya narasumber yang tidak tidak
memberikan informasi secara terbuka. Sedangkan komunikasi yang dilihat dari
unsur empati (emphaty), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif
(positiveness) dan kesetaraan (equality) berjalan dengan baik.
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Pendahuluan

Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari  maupun organisasi, kdkasi
interpersonalmenjadi suatu yang sangat pentinghkakemunikasi interpersonal
dapat meningkatkan saling pengertian antara wartasaan narsumber berita.
Komunikasi interpersonal yang tidak baik dapat nuéitkan berbagai macam
kegiatan bersama. Untuk itu, dalam hubungan antartawan dan narasumber
berit harus lebih dikembangkan. Dalam komunikasitamda-tanda yang dapat
ditimbulkan pengertian, keterbukaan, empati daruhghn yang makin baik.

Pers adalah lembaga sosial yang melaksanakan &egiahalistik dalam
mencari, memperoleh, menyimpan, mengolah bahkarameakan informasi
dalam bentuk tulisan ataupun gambar dengan menggnmaedia cetak ataupun
media elektronik sebagai salurannya. Bicara tentmrg, tentu tidak epas dari
kehidupan profesi wartawan dan narasumber. Karetapspers atau media
dalam kegiatannya memiliki wartawan yang mempunkawajiban dalam
mencari berita atau mengumpulkan berita yang dialatuk dipublikasikan
kepada masyarakat.

Manusia sebagai makhluk sosial dalam menjalankatuphiya, tentu
memiliki aturan-aturan yang mengatur dirinya dalamanjalankan aktivitasnya.
Begitu juga dengan profesi seorang wartawan, dafenjalankan tugas dan
fungsinya wartawan memiliki kode etik yang diseKuoide etik Jurnalistik yang
mengatur dan menjamin wartawan dalam menjalanigastya.

Profesi wartawan atau reporter adalah profesi yangn mengandalkan
keterampilan tetapi watak dan semangat. Cara benkikasi dan cara kerjanya
yang berbeda sehingga masyarakat memandang seagasional. Menurut
Suhandang, (2002: 22) wartawan adalah seseorang yamah diakui
eksistensinya dalam bidang jurnalistik.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan penulisviea fenoma atau kasus
yang sering muncul menunjukkan bahwa komunikasgya@rlangsung antara
wartawan dan narasumber tidak selalu serjalan mtlakini seringkali muncul
dalam permasalahan komunikasinya, seperti narasurkd@p sekali tidak
terbuka terhadap wartawan mengenai informasi ataWwntuk itulah dibutuhkan
komunikasi interpersonal untuk dapat saling mendgkidan saling memahami.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, rumusesalah dalam
penelitian ini, yaitu bagaimana efektivitas komwsk interpersonal antara
wartawan Kaltim Post dengan narasumber.

Proses komunikasi pada hakikatnya merupakan ppeEmggmmpaian pesan
antar manusia baik secara kelompok maupun secdrédin dari satu pihak
kepada pihak lain. Dalam proses penyampaian pesaebut juga mengandung
arti adanya pembagian pesan (sharing of informptfang cenderung mengarah
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ke pencapaian titik tertentu sampai disepakating&ma suatu pesan antar pihak
yang berkomunikasi.

Sebuah defenisi yang dibuat oleh kelompok sarjaomukikasi yang
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar ianu(human
communication) : bahwa komunikasi adalah prosesiakay pengoperan /
penyampaian warta / berita / informasi yang medgag arti dari satu pihak
(seseorang atau tempat) kepada pihak (seseoramgeat@at) lain dalam usaha
saling pengertian (Wursanto 2003:31).

Berlo (dalam Erliana Hasan (2005:18) mengemukakanukikasi sebagai
suasan yang penuh keberhasilan jika jika penerimsarp memiliki makna
terhadap pesan tersebut dimana yang diperolehrsgbtg sama dengan apa yang
dimaksudkan oleh sumber.

Dari defenisi-defenisi diatas, maka dapat disimpnlbahwa pengertian
komunikasi adalah seni penyampaian informasi (pés&nsikap, gagasan) dari
komunikator untuk merubah serta membentuk perikdmunikan (pola, sikap,
pandangan dan pemahamannya) kepola dan pemahaman dileehendaki
komunikator.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektivitasnunikasi interpersonal
antara wartawan Kaltim Post dengan Narasumber.

Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan dari penelitian ini sendirpatamemberikan
kontribusi yang bermanfaat yang antara lain :
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetalklam memperluas
referensi bagi calon peneliti yang relevan denghjeko penelitian yang
sejenis.
2. Manfaat Praktis
a.Bagi Wartawan Kaltim Post
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahuaimagna komunikasi
interpersonal yang dilakukan dengan narasumber.
b.Bagi Kaltim Post
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kaasyang positif
agar lebih meningkatkan hubungan yang baik dengsssaomber melalui
komunikasi interpersonal.

Kerangka Dasar Teori
Efektivitas Komunikas I nterpersonal

Menurut Devito, efektivitas adalah kemampuan nedakkan tugas,
fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dadpadiatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegatigatara pelasanaanya.
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Secara sederhana komunikasi dinilai efektif apaiy#ang berhasil menyampaikan
apa yang dimaksud. Sebenarnya ini adalah salahusatan bagi efektivitas
komunikasi.

Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai demdiana kualitas umum
yang pertimbangkan menurut Devito adalah keterbukeenpati, sikap positif,
sikap mendukung dan kesetaraan.

Komunikasi

Menurut Effendy, (2003) pengertian komunikasi saaatimologis berasal
dari perkataan latin communicatioh Istilah ini  bersumber dari
perkataafcommunist” yang berarti sama. Sama disini maksudnya samaanakn
atau sama arti. Jadi, komunikasi terjadi apabil@lajgat kesamaaan makna
mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh kontanikan diterima oleh
komunikan.

Adapun tujuan komunikasi menurut Effendy, (2003)alah a) mengubah
sikap (to change the attitude b) mengubah opini / pendapat / pandangan (
change the opinign c) mengubah perilakut change the behaviorlan d)
mengubah masyarak&ab(change the socigtySedangkan fungsi komunikasi itu
sendiri adalah a) menginformasikato (nform), b) mendidik (0 educatg c)
menghibur {0 entertain dan d) mempengarufto influencé¢.Proses komunikasi
pada hakikatnya merupakan proses penyampaian @egan manusia baik
secara kelompok maupun secara individu dari sdtakpkepada pihak lain.
Dalam proses penyampaian pesan tersebut juga nongararti adanya
pembagian pesansifaring of information yang cenderung mengarah
kepencapaian titik tertentu sampai disepakatiny&naasuatu pesan antar
pihak yang berkomunikasi.

Sebuah defenisi yang dibuat oleh kelompok sarjasraukikasi yang
mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar $ianuhuman
communicatiop bahwa komunikasi adalah proses kegiatan pengopér
penyampaian warta / berita / informasi yang medgeag arti dari satu pihak
(seseorang atau tempat) kepada pihak (seseoraugteatgat) lain dalam
usaha saling pengertian (Wursanto 2003:31).

Berlo (dalam Erliana Hasan (2005:18) mengemukakamukikasi
sebagai suasan yang penuh keberhasilan jika jikaripea pesan memiliki
makna terhadap pesan tersebut dimana yang dipeyaletersebut sama
dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber.

Dari defenisi-defenisi diatas, maka dapat disimpnlkahwa pengertian
komunikasi adalah seni penyampaian informasi (pedansikap, gagasan)
dari komunikator untuk merubah serta membentulaserikomunikan (pola,
sikap, pandangan dan pemahamannya) kepola dan @B~k ‘'ang
dikehendaki komunikator. 31
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Komunikas Interpersonal

Menurut Devito, (1989), komunikasi interpersonalalati penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan olap @& atau sekelompok
kecil orang, dengan berbagai dampaknya dan derglaang untuk memberikan
umpan balik segera. Komunikasi interpersonal sapgating dilakukan untuk
menggali informasi secara mendalam dari lawan &iddel ini dapat dilakukan
secara pribadi, karena baik komunikator maupun kokam sama-sama dapat
bertukar informasi tanpa harus takut diketahui grdam

Adapun tujuan komunikasi interpersonal menurut Reviyaitu
mengungkapkan kepada orang lain, menemukan didirsemenemukan dunia
luarm membangun dan memelihara hubungan yang h&rdan mempengaruhi
dikap dan perilaku.

Faktor Penghambat komunikas | nterpersonal
Usaha untuk berkomunikaksi secara memadai kadadgrg diganggu
oleh hambatan tertentu. Fakto-faktor yang mengharafektivitas komunikasi
interpersonal sebagai berikut :
a. Kreadibilitas komunikator rendah
Dimana komunikator tidak berwibawa didepan komunikaenyebabkan
berkurangnya perhatian komunikan terhadap komutokka
b. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya
Nilai sosial dan budaa yang berlaku disuatu konagndtau dimasyarakat
perlu diperhatikan sehingga komunikator dapat mempgkan pesan dengan
baik dan tidak bertentangan dengan nilai-nilaiaddsidaya yang berlaku.
c. Kurang memahami karakteristik komunikan
Apabila komunikator kurang memahami cara berkomasiikyang dipilih
mungkin tidak sesuai dengan karakter komunikan tdapanghambat
komunikasi dan menimbulkan kesalahpahaman.
d. Prasangka buruk
Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlitzdéam komunikasi harus
dihindari karena dapat mendorong kearah sikapsagati penolakan.
e. Verbalistis
Komunikasi yang berupa penjelasan verbal berupa-kath saja akan
membosankan dan mengaburkan komunikan dalam mematekna pesan.
f. Komunikasi satu arah
Komunikasi berjalan satu arah secara terus memeemyebabkan hilangnya
kesempatan komunikan untuk meminta penjelasan dephdnal-hal yang
belum dimengerti.
g. Tidak menggunakan media yang tepat
Pilihan penggunaan media yang tepat dapat menyebalpesan yang
disampaikan sukar dipahami oleh komunikan.
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h. Perbedaan bahasa
Bahasa menyebabkan terjadinya perbedaan terhadagfsppan symbol-
simbol tertentu.

i. Perbedaan perepsi
Perbedaan latar belakang sosial budaya seringlaigakibatkan perbedaan
persepsi karena semakin besar perbedaan latarabglaiudaya maka
semakin besar pula pengalaman bersama.

Definisi Konsepsional

Efektivitas komunikasi interpersonal adalah ukurgang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan Waldng telah tercapai.Adapaun
efektivitas yang dilakukan berdasarkan fokus péaali yaitu efektivitas
komunikasi interpersonal yakni keterbukaan, empskap mendukung, sikap
positif dan kesetaraan. Komunikasi interpersonatiseadalah proses pertukaran
informasi antara satu orang atau lebih yang satmggnberikan informasi dan
umpan balik seara langsung.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini, metode analisis yang diguma&dalah menggunakan
metode analisis kualitatif, dimana penulis mengarsatlan mendeskripsikan hasil
penelitan mengenai Efektivitas Komunikasi Integmeral Antara Wartawan
Kakltim Post dengan Narasumber.Sugiono menjelaskahwa deskriptif
kualitatif adalah penelitian yang berusaha menggekamn atau mendeskripsikan
objek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang a@dapangan.Metode analisis
kualitatif dilakukan karena permasalahan yang diahgdalah permasalahan
yang tidak terungkap melalui data-data statistéhirsgga perlu pendekatan
tertentu untuk memahaminya.

Fokus Penelitian
Adapun fokus penelitian penulis dalam penelitanki&fgas Komunikasi

Interpersonal Antara Wartawan Kaltim Post dengaradlanber yaitu :

1. Keterbukaan

2. Empati

3. Sikap positif

4. Sikap mendukung

5. Kesetaraan

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis koélan suatu penelitian,
selain itu juga merupakan tempat dimana penelitndapatkan informasi serta
data-data yang diperlukan untuk menunjang penely@ng dilakukan.Adapun
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lokasi penelitian adalah Kantor Kaltim Post Sandaidalan Manuntung Suropati
dan Kantor Balai Kota Samarinda.

Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari naresurdengan melakukan
tanya jawab secara langsung dan dipandu oleh pedarpertanyaan yang
telah disiapkan secara matang sebelumnya. Key niafor dari Catur
maiyulinda, Aji Candra, Dwi, Yufita, Yodiq, Bapak adrull, Bapak
Mohammad Noor, Bapak Endang Liansyah dan Bapak Adhtrusein.

2. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh dari bphesamber informasi
melalui buku-buku ilmiah dan internetyang menyarigh@da hasil penelitian
yang relevan dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

2. Wawancara
3. Studi kepustakaan
4. Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan
metode Interaktif Miles dan Huberman dalam Sugio(2013).Berdasarkan
analisis deskriptif data yang diperoleh berupa-kata atau kalimat yang dipilah
menurut kategorinya kemudian dianalisis untuk mpatkean gambaran mengenai
fakta yang ada atau untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil Pendlitian
Profil Kaltim Post Samarinda

Kaltim Post didiran pada tangga 5 Januari, 198&Radhinya Kaltim Post
bernama Manuntung, yang diambil dari bahasa Baajéw tuntung, yang berarti
tuntas. Pada awalnya koran ini hanya terbit selladgéapan halaman saja yang
didirikan oleh sejumlah jurnalis local dan humamget Balikpapan.

Barulah pada awal 1990-an, manajemen Jawa Posp gnemgambil alih
Manuntung. Sejak saat itu surat kabar ini mulakéebang dengan kualitas
berita yang lebi baik, perlahan-lahan Manuntung jadirpimpinan mangsa pasar
surat kabar di Kalimantan Timur dan mengunggulidoapa surat kabar yang ada
di Kaltimantan Timur seperti Suara Kaltim dan R¢sta.

Untuk isi dan misi dari Kaltim Post sendiri cukugdsrhana yakni
bagaimana agar seluruh masyarakat Kalimantan Tdapat terakses informasi
serta membuat koran daerah dapat bersaing, sedang&adari Kaltim Post itu
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sendiri lebih kurang sama dengan surat kabar lainggkni memberikan
informasi, hiburan sekaligus fungsi sosial contliahasyarakat.

Kaltim Post sendiri sebagai sebuah surat kabar j@af tumbuh menjadi
sebuah perusahaan media group dengan 13 anak hmmosaliantaranya
Samarinda Post, Balikpapan Post, Radar Kaltim, R@adeakan, Bontang Post,
Berau Post, Bontang Post, Kateng Post, Katara Heatlar Banjarmasin.
Sedangkan tiga lainnya dibidang broadcasting yektiio Kp Fm di Balikpapan
dan Samarinda serta radio Tarakan di Tarakan. Unedka televise, Kaltim Post
memiliki dua anak perusahhan yaitu Samarinda TvBHikpapan Tv.

Komunikasi interpersonal yang efektif antara wagaw altim Post dengan
narasumber berita sangat dibutuhkan karena mel&lmunikasi yang
berlangsung lebih efektif, maka wartawan Kaltim tFesrus dapat menerapkan
dan menjalankan komunikasi interpersonal denganailsdédaiknya kepada
narasumber berita: komunikasi interpersonal yanik lzalalah keberhasilan
tercapainya informasi yang disampaikan sesuai demg@an yang dimaksud.
Adapun yang menjadi penelitian ini adalah keterbmkdpenness empati
(emphaty, sikap mendukungs(pportivenegs sikap positif positiveness dan
kesetaraan eguality) yang digunakan peneliti dalam menganalisis eféks
komunikasi interpersonal antara wartawan Kaltim tPdengan narasumber.
Berdasarkan faktor penelitian tersebut maka pémelitanya membahas sebagai
berikut :

1.Keterbukaan

Keterbukaan adalah sikap yang dapat enerima maslsianrang lain serta
berkenan menyampaikan informasi penting kepadagol@n (Devito 1997 :
259).

Menjadi wartawan memang sebuah pekerjaan yangtditbarus mencari
dan mendapatkan berita.Dalam menjalankan pekerfessebut wartawan
memerlukan narasumber yang bersedia dimintai ke&gyara mengenai suatu
informasi penting yang dibutuhkan wartawan.Wartawaencari ide dan
menentukan bahan berita dari sumber berita untukudahkan dalam mencari
berita.Karena berita dikatakan berbobot dan naataigkui masyarakat, maka
dalam mencari ide perlu menciptakan perhatian semtuk segera memilih ide
dan pengembangannya.

Hasil penelitian penulis menjelaskan bahwa hinggat Sni beberapa
wartawan Kaltim Post menjelaskan bahwa narasumleeitabya bersedia
memberikan informasi kepada wartawan.Hal ini dikeu melalui pendekatan
komunikasi interpersonal.

2.Empati (emphaty)
Empati adalah seseorang yang menempati diri seggmatif pada posisi
orang lain (Sujianto, 2002 : 33). Dapat diartikamla seseorang yang mampu
memposisikan diri terhadap apa yang sedang diadeang lain.
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Narasumber berita dapat merasakan serta beremmadikevartawan dalam
proses komunikasi interpersonal. Kemampuan emgati arasumber berita
dapat dilihat dari respon narasuber berita ketikaberikan informasi kepada
wartawan Kaltim Post.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori yamgmjelaskan bahwa
memiliki rasa empati ketika memberikan motivasi damkungan kepada
wartawan dalam menggali berita dari narasumber. iHialselaras dengan
penjelasan dari Suranto, dalam (Devito: 1997) babvemg yang berempati
mampu memahami motivasi dan pengalaman orang peirgsaan dan sikap
mereka serta harapan dan keinginan mereka untula megan yang akan
datang. Dengan pelayanan narasumber berita yaegipati kepada wartawan
Kaltim Post Samarinda akan membuat wartawan meibargai dan
dipedulikan.

3.Sikap Mendukung

Sikap mendukung adalah perilaku yang lebih mengeskan daripada
mengevaluasi dan sementara daripada pasti (Dedtd 2266).

Dari hasil wawancara penelitian bahwa sikap mendgkdari narasumber
berita terhadap wartawan Kaltim Post Samarindatsbdik.Narasumber berita
menekankan bahwa perlu adanya diskusi dengan wartamengenai setiap
kejadian agar wartawan juga merasa lebih dihargairdendukung wartawan
dalam pembuatan berita.Sesuai dengan teori yangelagsakan tentang sikap
mendukung.

Dari pengamatan peneliti terdapat sikap masingimyagihak yang saling
mendukung dalam berkomunikasi baik dalam membernikapan balik secara
terbuka untuk mendukung komunikasi interpersonagyafektif.

4.Sikap Positif

Sikap positif adalah bahwa pihak-pihak yang tetlidalam komunikasi
interpersonal harus memiliki persaan dan pikirangypositif, bukan prasang
dan curiga (Devito, 1997 : 28).

Dari hasil penelitian penulis menyebutkan bahwaaggpositif yang
ditunjukkan oleh wartawan Kaltim Post kepada nardser berita sudah baik
dan sebaliknya.Sikap narasumber berita dalam berkixasi dengan wartawan
terlihat menyenangkan serta narasumber juga jujan derbuka dalam
menyampaikan informasi.Dalam bentuk sikap maksudwagdah bahwa pihak-
pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonatus memiliki perasaan
dan pikiran yang positif, bukan prasangka dan eurlgada saat komunikasi
berlangsung antara wartawan Kaltim Post dengarsunaraer berita sama-sama
menunjukkan sikap yang tidak tegang, sehingga kdmsnberjalan dengan
santai dan efektif.
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5.Kesetaraan

Dari penelitian ini, peneliti telah membuktikan lbah kesetaraan antara
wartawan Kaltim Post dengan narasumber berita datemjalin komunikasi
yang baik dan saling menghargai dalam mewujudkanukdikasi interpersonal
yang efektif.Hal ini juga sesuai dengan yang dkasawartawan Kaltim Post
pada saat melakukan peliputan berita.

Waratawan dan narasumber berita akan terlihateskédika mereka saling
mendukung. Sama-sama tidak memandang status dasigderbedaan lainnya.
Hal ini sesuai dengan defenisi kesetaraan yandadikan oleh Devito, 1997
bahwa kesetaraan adalah pengakuan bahwa kedua p#lak memiliki
kepentingan, sama-sama bernilai, berharga darmgsaimerlukan.

Dari pembahasan diatas yang menyangkut tentangbké&tan, empati,
sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan seyaubarus tetap dijalnkan
sesuai dengan peraturan dan etika pekerjaan seomamawan dengan
disesuaikan dengan kode etik jurnalistikk dan UkigkoPers.

Hubungan penelitian dengan teori konstruksi medaadn bahwa isi berita
pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitagyale menggunakan bahasa
komunikasi interpersonal, bukan saja sebagai a@ahpnesentasikakn realitas
namun juga menentukan relief tersebut. Proses hkiksst realitas pada
dasarnya adalah sikap upaya “menceritakakn” sepeabtiwa, keadaan atau
benda tidak terkecuali hal-hal yang berkaitan denfgkta dari narasumber
berita.

Kesimpulan
Dapat dilihat dari hasil pembahasan yang telahpdigaan sebelumnya dan
setelah dilakukan analisis, maka kesimpulan yapagddiberikan peneliti tentang

“Efektivitas Komunikasi Interpersonal Antara Wartaw Kaltim Post dengan

Narasumber” adalah sebagai berikut :

1. Efektivitas komunikasi interpersonal dilihat damsur keterbukaan yakni
dalam mengungkapkan informasi dan data-data yasagrgiaikan narasumber
sudah baik. Hal ini bias dilihat ketika narasumip@mpu menerima, melayani,
dan bersedia memberikan informasi kepada wartawaltinik Post dengan
baik.

2. Hambatan komunikasi yang terjadi pada proses kdwmsniadalah ketika
narasumber dan wartawan memiliki persepsi atau ggatdyang berbeda,
sehingga membuat proses komunikasi terasa lebi. lam

3. Efektivitas komunikasi interpersonal dilihat damgat unsur fokus penelitian
yakni: empati, sikap positif, sikap mendukung dasdtaraan sudah baik.
Wartawan Kaltim Post Samarinda dan narasumber abget bersikap
profesional ketika sedang berkomunikasi secarapateonal, yakni kedua
belah pihak sama-sama menunjukkan sikap yang mang&an serta
menjalin komunikasi yang baik dan saling menghargai

37



eJournal llmu Komunikasi, Volume 6, Nomor 4, 2018: 28-39

Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti “Efektivitasm{oikasi Interpersonal

Antara Wartawan Kaltim Post Dengan Narasumber’aedaébagai berikut:

1. Sebaiknya narasumber berita lebih terbuka dalanyampaikan informasi
kepada wartawan dan masyarakat. Selain itu narasuoelita dan wartawan
tetap bersikap positif, saling mendukung dan tig@knbeda-bedakan karena
akan mendukung berjalnnya komunikasi yang efektif.

2. Sebaiknya wartawan Kaltim Post dan narasumberaberémiliki komitmen
yang samauntuk membantu berjalnnya komunikasigateonal. Dengan
demikian memebuat wartawan dan narasumber merasaamydalam
berinteraksi serta mempertahankan dan meningk&tkaninikasi
interpersonal.

Daftar Pustaka
Asep Syamsul M. Romli, S.IP. 2009urnalistik Praktis Untuk PemulaPt
Remaja Rosdakarya.

Ariantowati, Hartono. 2002. Aktivitatkomunikasi dan Pembentukan Realita
SosialUl. Jakarta.

Dwi, Kristina, Dasar-dasar Jurnalistikhttp://id.perilaku. sabda.org.

Drs. Husain Junus. 1996eputar Jurnalistik (Program Pendidikan Dasar Bagi
Calon Wartawah Cv. Aneka (Anggota IKAPI).

Dr. Zikri Fachrul Nurhadi, M.Si. 2002 eori-teori Komunikasi (Teori komunikasi
Dalam Perspektif Penelitian Kualitatifit. Ghalia Indonesia.

Effendi, Onong, ilmu, 2003. limu, teori dan filsafdomunikasi Bandung:
penerbit PT. Citra Aditya Bakti.

Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusuma.2006tnalistik Teori dan
Praktek Pt. Remaja Kosdakarya

Hardjana.M, Agus.2003 Komunikasi intrapersonal dan
interpersonalYogyakarta, penerbit Kanisius.

Matthew B. Miles A. Michael Huberman, (199Analisis Data Kualitatif
Jakarta.Penerbit Universitas Indonesia (Ul-Press).

Mulyono, Deddy, (2002)Metodelogi penelitian kualitatRaradigm baru.

Moleong, Lexy J. 2006Vietode penelitian kualitatify ogyakarta: Remaja Rosada

Karya.

Marheni Fajar, 2009/mu Komunikasi & PraktikGraha limu.

Morrisan.2015. Teori Komunikasi Individu Hingga MasaPt. Kencana
Prenadamedia Group.

Nurudin, (2007),Pengantar Komunikasi Massaakarta: Penerbit PT. Graha
Persada.

Prof. Dr. Muhammad Budyanta & Dr Leila Mona Ganiei.Si. Teori
Komunikasi Antarpribadi.

Prima Djatmika.2004Strategi Sukses Berhubungan Dengan PetsB: 38 :dia
Publishing.

38



Efektivitas Komunikasi Interpersonal (Yusni Ekalina)

Prof. Dr. H. M Burhan Bengin. S. Sos, M,Si. (20Kgnstruksi Sosial Media
Massa.

Suranto Aw, 201Komunikasi Interpersond?t. Graha lImu.

Syaiful Rohim, Haji. 2009Teori komunikasi Perspektif, Ragam & AplikRsi
Rineka Cipta.

Zaenuddin HM. 2007The Journalis (Buku Basic Wartawan Bacaan WajibaPar
Wartawan, Editor Dan Mahasiswa Jurnalistildrtestasi Pustaka Raya.

Sedia Willing Baruslurnalistik Petunjukk Teknis Menulis BerRa. Erlangga
dengan Macintosh Mac Pro (Minion Pro Il Pt).

Patmono, SKTeknik JurnalistkJakarta : Gunung Mulia. 1996.

Inter net:
https://sumberrbelajar.files.wordpress.com/2013/@@lel-komunikasi.pdf.
(diakses September 2017)
https://media-neliti.com/media/publications/285Bran-media-massa-didalam-
membentuk -reliatas-sosial-PDF.

39



